BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pandengan media terhadap amak-anak menunjukan tidak adanya
perbedaan secara umum dengan. wﬂﬁmkﬂnﬂg:m orang dewasa. MNyatanya
pihak media juga Mnun‘@lﬁhwh! berdassrkan sudut pandang dan
kunslmkni_‘mﬂ'ﬁka_ mmm:lm oleh media telah diseleksi, atau

realitas: tangan kedun (secomd hand reality) (Chaerowati, 2009). Sementara
m nyatn }faﬁg wn.n oleh meu.ﬁa“nﬁ.p SOCNTE ;jelektiﬂ hal 1ni
'mﬂ%“ “’-"P‘-’-"Eaﬁh‘ .lerha-ctup pembentukin ﬁihlww,mgm sosial
‘yang biss. timpang dan tidek cermat (Rokhmat dalam, Chaerowati, 2009).
’rﬂﬂ;ma anak-anak yang digambarkan berdasarkan sudut pandang seara

ideal bagi orung dewasa, para orang tua, hingga masyarakat yang membentuk
ﬂn* Iayaknys apa yang mereka kehendaki (Chaerowati, 2009). Hﬂ ini tentu
dupat terjadi terhadap onak-anak yang digambarkan dalam media layar kaca

Berdasarkan riset mengenai representasi anak-anak dalsm film misalnya
dillpl‘.l Jerman, China dan India telah mengaitkan tokoh anak-anak yang
digambarkan untuk menyampaiksn ideologi dominan dari rezim politik yang
berkuasa, Kecenderungan tersebut ditemukan dalsm industri perfilman
Indonesia pada tahun 2019, sﬂtﬂﬁkﬂfﬂmnﬁlm dengan genre anak-
anak terdapat pola di mana fokoh anak direfleksikan sebagai ideologi rezim
politik vang berkuasa. Hal ini telah terjadi sejak tahun 1951 atau tepatnya pada
setiap periode. Yakni awal kemerdekaan, Orde Baru hingga pasca Orde Banu.
Misalnyva film anak-anak pada awal kemerdekzan (1951-1965) saat itu dalam
film Si Pirgang (1951) yang digambarkan anak memiliki rasa befa negara
melalui baris berbaris dan menghormati simbol negara yang ditanamkan
terhadop ansk korban perang. Kemudian film Dfendral Kamjil (1938) yvang



menggambarkan snak terobsesi menjadi seorang jenderal. Kedua film tersebut
menekankan otoritas dan peran orang dewasa sebagai yang mewakili negara.
Selain itu, kedua film kental dengan rasa nasionalisme. Hal ini senada demgan
presiden Sockamo dengan revolusi dan ideologi nasionalnya kala itw. Demi
memulihkan situasi pada awal kemerdekaan, pemenntah perlu dalam
menertibkan situasi yang tidak stabil 1Wihﬂw=.| 20209,

Secara historis, mengensi perfilman di Indonesia sejak awal banvak yang

sengajs menunjukan anak-anak m.ﬁm sebagai mengartikulasikan
bebe:mpu mﬂﬂ:ml d.nun&ik{'ﬁ’ihh"l]lﬁ'j.ﬂﬂmrelemn sehagnimana
dengan media film, hhvn‘ﬂhmm:pukan komunikasi massa yang tidak hanya
bersifat menghibur. Melainkan berfungsi jugs sebagai alat informasi,
propaganda bahkan menjadi alat politik (Kumia. 2006). Didukung dengan
addanys anak-anak sebagai karakier yang populer ﬂﬁ'm?mﬁlnmn di
Indonesia. Namun di samping itu, penggambaran smak-snak dalam  film,
nyatanya tidak banyak naskah akademik yang mnkhummmhde
dehﬂnmmru menyatakan hal yang sama, bahwa karakier anik-anak
~dalam film di Indonesia dipergunakan untuk mengurangi resiko pnﬁﬁl( yang
.m,unﬁn muncul (Wibawa, 2010). Hal ini w dengan berbagai
‘pernyatsan, seperti Strassler (dalam Wibawa, 2018), Spyer (dalam Wibawa,
2018), Allen (2012, mhmm & Nafisah (2016) mengenai beberapa film
di Indonesia tentang penggambaran tokoh aﬂnhelﬂﬂiﬂﬂnnﬂ!frl. vakni sama-
sama mmﬂlﬂhﬂm mn yang serupa bahwa digunakan untuk
menyampaikan pesan pulltlk.

Di sisi lain, citra figur yang dimiliki oleh anak-anak ini lebih dapat disukai
itk mengartikulasikan masalah snatal dan politik. Mersks dipersepsilan
sebagai sosok yang polos. Sebagai simbol kepolosan, onak-anak berada dalam

posisi unik untuk memicu diskusi tentang isu-isu kontemporer vang sensitif
(Wibawa. 2016). Melalui kepolosan mereka. berbagai karva ilmiah
menunjukan bahwa representasi anak-anak di bioskop. telah dihadirkan dalam
berbagai bentuk vang cukup beragam {Wibawa, 2018). Sebagai imaji yang tidak
berdosa, annk-anak seolah justru dipergunakan untuk menjadi bagian kampanye



politik dan negara untuk membangun kekuasaan. Baik secara sengaja untuk
menyampaikan kekuatan dominan, atau hanyva mewakili praktik sosial yang
sedong berlangsung. Gambaran tentang figur anak-anak depat dipahami untuk
mewakili anak-onak itu sendiri, stau dalam banyak kasus, mewakili orang
dewasa yang berbicara sebagal anak-anak. Sebagai anok-anak, mereka akan
menyebarkan pesan-pesan itu kepada anak-anak lain sebagai penonton. Tetapi
sebagal representasi orang dewnsa,anak-anak akan mengedarkan wacana itu
kepada orang dewasa lainnya (Wibawa, 2018).

Anak-anak sendiri terbentuk dari budaya proyeksi ide-ide yang tergantung
pada I:iw:.nua mmgm membangun sosok mkam Di sisi lain,
budaya anak mengacu techadap negosiasi sosial dan artefak anak-anak. Melalui
m Blllnhii-l  anak-anak dibangunt  untuk  digunakan  sebagai
.wmasikun anak-unak sebagai menym pﬂﬂﬂ. yang telah
diartikulasikan. Budaya anak-anak akan selalu dipengaruhi oleh {ﬂtduha.n
struktur masyarakat. Penggambaran anak-wnak akan siop dipengaruhi oleh
masyarskal politik untuk mewnjudkan ideologi. Selain itu, anak-anak
dikedepankan oleh negara sebagai yang paling representatif sebagai warga, di
mana sering digunakan untuk menyampaikan pesan pembangunan bangsa
(Eline dalam Wibawa, 2018).

{mgasa,u Buckingham dan Valet (dalam Wibawa, 2008) menegaskan
vermusakahur mhﬂhlﬂhwn kahndmmm dalam film sebagai
i:-kw pﬁuihmumng dewasa khususnya sutradara. Misalnya mengangkat

isu-isu tertentu dalam masyn.mkn‘t dengan tujuan yang berbeda. Lebih lanjut, hal
tersebut diperkuat dengan Wﬂﬂu’{&hﬁmhﬁm 2008) bahwa film
tentang anak-anak s-ehug.'u menggambarkan film anak-anak, namun tidak
didasarkan untuk ditujukan kepada anak-anak. Dari gagasan dan pendapat
tersebut. dapat dipahami bahwa kehadiran anak-anak yang ditampilkan dalam
lsyar smema, dapal menimbulkan persoalan. Di mana anok-anak telah

dikonstruksi sedemikian rupa demi mewujudkan pesan yang bukon ditujukan
tentang pemikiran anak-ansk. Melainkan menyampaikan pesan tentang
pemikiran orang dewasa. Hal ini tidak didasarkan terhadap realitas sebagaimana



tentang anak-anak pada umumnya ditampilkan. Oleh sebab i, anak-anak
digunakan untuk menyampaikan pesan yang dapat dibilang rumit untuk
dipahami bagi usia mereka, dengan mengusung berbagai hal sensitf yang
beragam untuk diperhatikan sebagai yang dianggap penting karena memilik
dampak bersama.

Oleh karena itu, anak-anak menjadi sosok yang rentan untuk di konstruksi,
termasuk resiko untuk dln‘mnfaatl:miulp ungp_:l terutuma bagi para pelaku
kepentingan kapitalis; Dalam ' hal ini, M yang ditampilkan dalam
industri media, di mana media sendiri memiliki dampak yang besar terhadap
anak-(Ibid dalam Yeremia, 2016). Ansk-anak hidup dalam kemunikasi yang
.wamkm nﬁmﬂh,dnn salah sammmm film (Seaton dalam
Yeremio, 2016). Film sendiri mampu rnengnhﬁprﬁ aﬂmg akan suatu
‘entits, konsep hingga pemikiran tertentu. Film memun: i
mm orang atau penikmatnya melalui audio \'m] mm-ynng
disajikan. Oleh karena ifu, film dapat membentuk makna. HﬂhﬁMhma
film, merupakan salah satu media yang dapat memberikan pandangan terhadap
:ﬁlhtﬂlﬁumpilkun melaln com-coranya, ya.'uu dm@:nn kun.up.t.a.mlisa.sj

n.membuka

:rq:msmtasl {(Mujianto, dkk dalam Rachman, Eﬂlﬂ}. Hﬂnmnuﬂmmpnm

Ivcciruda;."a.un (Ida dalam Rachman, 2020}, Adanya kebudayamn dalam

< representasi, dipengarbi oleh latar belakang kebudayaan dari penyerap

mnkn:. Ea:luu iln, terdapat pﬂn konteks  maupun Rondisi tertentu yang
mempengaruhi pemaknaan tersebut (Rachnan, 2020),

Representasi sendirt merupakan kemampuan uniuk membayangkan atau
menggambarkan. Reﬁrés:'éﬁtaii'i-" menjadi penting mengingat budaya selalu
dibentuk melalui makna dan bahasa. Dalam hal ini, bahasa adalah salah satu
wujud tanda atau salah satu bentuk representasi (Hall, 1997). Hal tersebut juga
ada pada pada film, di mana film terbangun oleh tanda dan mempergunakan
tinda-tanda tkonis, yaitu tanda-tanda vang menggambarkan suatu realitas
(Zoest dalam Wahyuningsih, 2004). Terlebih., film mempakan media audio
visual yvang dapat merepresentasikan makna. Karena dalam proses represeniasi.




bertujuan untuk menjelaskan makna suatu objek yang direpresentasikan,
termasuk pada film (Rachman, 2020). Hall menekankan dalam teori
representasi yang dikemukakannya, bahwa representasi sebagoi produksi
mizkna melzlui konsep vang ada di benak manusia dengan menggunakan bahasa
(Hall. 1997). Tidak terkecuali bahasa visual yang ditampilkan melalui film.
Oleh sebab itu, terdapat banyak fenomena representasi melalui film, dan tidak
mnump kmungkinaﬂ, dalam saﬂl ﬂm. It'n:lapal sejumloh objek yang

Sedanmmnda dalm ﬁﬂﬂ,mmkmupﬂ. sebugh film dapat
Icrbm Terlm *ﬂm hn&f sebuah realila.i- ‘yang -tercermin atas
) yarak 5 sstkannya ke dalam
-ZMﬁllm Dleh 5Mi'm, film dupat muduudi'pﬁnﬂ l.‘knimmma oleh para
penonton, Sebab, representasi bergantung pada tanda dan jugs it yang ada
-ﬁtdi]uhtnu secara budiya. Lebih lanjut, sebugmmmm telah diketahui
bahwa ilmu vang mengulas tentang tanda merupakan senﬂ-nm Mm_
201 1). Representusi sehagai bentuk yang dapat dilihat dalam struktursemiotika.
Dalam pengertian, sebush tands merepresentasikan sugtu realitas yang menjadi
Tujukaniye (Piliang dalam Rachman, 2014).

Kajian semiotika sebapai studi ilmu atau metode analisis untuk mengkaji
tanda. dalem mkummﬂdal;mkrhldupan masyamkat yang luas, baik vang
m mmﬂllﬂﬁl] hakmggﬂnnkﬂnhham dan juga
nnwhhm.%dﬁmﬂmh film, di mano sebagai wujud visual dar
tanda-fanda yang oda di dalam masyarakat yang dapat memberikan pesan bagi
setiap individu iSmlﬁiMW-ﬂﬂ. Contohnya gambar. skenario,
teks, dan adegan dalam film -}rh.r;g d'a.pnl mnjaﬂ: sesuaty untuk dimaknai
{Kurniawan dalam Mudjiono, 2011} Dimaknai bukan hanya objek-objek ini
membawa informasi atau hendak berkomunikasi. Tetapi jugs mengkonstruksi
sistemn terstrukiur dari tanda yang digunakan dalam sebuah flm (Barthes.,
Kumiawan dalam Mudjiono, 201 1)

Mengingat film sebagai salah satu saluran hiburan, menjadikan
representasi dalam film sebagai hol yang kerap bersinggungan dengan




masyarakat. Namun di lain pihak, film juga mempunyai sejumlah fungsi.
Misalnva menggerakkan opini publik, maka mempelajan tentang film juga
meripakan salah satu sebuah upaya yang berkenaan dengan public {Rachman,
2020). Di lain pihak, film juga digunakan sebagai bahan riset, karena film masih
memberikan warna yang kental. Sebab, sebagai karya seni. Film masih
memiliki tempat yang tawar besar terhadap masyarakal (Rachman dalam
Rachman, 2020). Dengan kata |ﬂiﬂ,_m. tentang film masih banyak dan
dapat ditemui d;pﬁpuﬂaka an kampus sebagai disertasi, tesis maupun skripsi,
atau pun d;.ﬂii‘}jnmnldﬂtulmmﬂﬂnm 0L
FPada tahun HITWER pendek yang berjudul dmak Lanane. Film
ini menjadi titik fokus utama dalam penelitian iai, dengan menghadirkan tokoh
.mﬂ;-mai: yung mengandung bawyak mnmel.Tmnsuk pesan yang
'- erselubung dari pembuat flm yang tidak da.pﬂtm:u hnm dipahami.
Twmhmn}ru tercipta dari berbagai tanda-tanda di dalamnya, Dalam hal
ini, tanda juga merujuk pada penggambaran karakter anak-snak yang
ditampilkan ke dalam narasinya. Menurut McQuail (dalam Rachman, 2016)
nmlﬂd‘;um bahwa film memiliki kemampuan mengantar pesan secara unik
dan mmﬂbakuatan munipulatif. Dengan kmmﬁ,ﬁlmph.mm]ad:
instrumen  puhlic  dipfomacy.  Termasuk, ﬂbﬂ@“ﬂ'h‘l ideologi atau
‘pemikiron_pada masyarskat. Konten film bergantung dengan pemikiran
sembuntnyn. Oleh karena itu, hal ini menjadi dapat jugn terjadi terhadap film
mmm di mana pembuat film sangat memungkinkan dapat
menempatkan ideologi untuk mmgkmmmhflhpﬁﬁmmk anak-anak ini ke
dalam film uniuk digmm.nb#ikmﬂﬁlug dominan.

1.2 Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, moka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah bagaimana representasi anak-anak dalam film pendek dnak
Lanmeng?



1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk menganalisis dan memahami representasi anak-anak dalam film pendek
Anak Lanang.

Peneliti menyadari bahwa setiap penelitian memiliki batasan dalam
melakukan penelitiannya, agar penelitian yang dilakukan peneliti tidak meluas
dan dapat mengerucut dan pokok permasalahan dan terarah. Maka fokus dan
penelitian ini mengenai makna anak-anak yang ditampilkan dalam film pendek
Anak Lananz.



1.6 Sistematika Bab

Dalam penyusunan penelitian, peneliti menyusun sistematika bab untuk
mempermudah pembaca dalam memahami secara menyeluruh pembahasan
yang ada dalam penelitian ini. Diantaranya bab | pendahuluan. bab 2 tinjauan
pustaka, bab 3 metodologi perelitian, bab 4 hasil dan pembahasan dan bab 5

163 BAB Il METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini berisi tentang penjelasan atas paradigma, jenis penelitian dan
metode penelitian yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data dari
subjek dan objek yang diteliti, serta diperoleh dari berbagai sumber yang
sesusi dengan kebutuhan penelitian menggunakan teknik pengumpulan
data, dengan tata prosedur teknik analisis data dan dibuktikan dengan teknik



validasi data. Berdasarkan hal tersebut, maka pada bab metodologi
penelitian ini meliputi:

Paradigma Penelitian

lenis Penelifian

Subjek Penelitian

Ohbjek Penelitian
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